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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawabh ini daftar huruf Arab

dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif - Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De




3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
3 Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

LS Ha H Ha

3 Hamzah ' Apostrof

$ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

=3

riﬁlzi

S =1

Vi




C. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
Ayax 3l e ditulis mar atun jamiilatun

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh;
~ahlé ditulis faatimatun

D. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

L, ditulis rabbanaa
-l ditulis albirra
E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu
Contoh:

ol ditulis asy-syamsu
J=_V ditulis ar-rajulu

saull ditulis as-sayyidatu

vii



Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
<l ditulis al-gomaru
&l ditulis al-badiiu

I ditulis al-jalaalu

. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika
hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan
dengan apostrof /°/.

Contoh:
<l ditulis umirtu

s ditulis syai 'un
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ABSTRAK

Shafira Angeliga Putri. 2025. Analisis Gaya Komunikasi Dakwah Habib Bahar
bin Smith di YouTube. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya komunikasi
dakwah Habib Bahar bin Smith di YouTube serta tanggapan audiens terhadap gaya
dakwah tersebut.

Kata Kunci : Gaya Komunikasi, Dakwah, Habib Bahar bin Smith, YouTube, Teori
S-O-R

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya komunikasi dakwah Habib Bahar
bin Smith di YouTube serta tanggapan audiens terhadap gaya dakwah tersebut.
Fenomena ini menarik dikaji karena gaya komunikasi Habib Bahar dikenal keras
dan tegas namun tetap memiliki banyak pengikut. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara prinsip komunikasi dakwah Islam yang lembut dengan realitas
gaya komunikasi yang digunakan di media digital.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan
analisis isi. Data diperoleh dari video ceramah Habib Bahar bin Smith yang
diunggah ulang di kanal YouTube Pecinta Habaib serta komentar netizen yang
menanggapi ceramah tersebut. Analisis dilakukan menggunakan teori Stimulus-
Organism-Response (S-O-R) dengan mengidentifikasi indikator stimulus seperti
pilihan kata, nada suara, ekspresi, dan tema ceramah, kemudian dikaitkan dengan
prinsip gawlan dalam komunikasi dakwah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya komunikasi Habib Bahar termasuk gaya
agresif dan ekspresif, ditandai dengan nada suara tinggi, ekspresi emosional, dan
bahasa yang lugas. Gaya komunikasi ini memunculkan beragam tanggapan audiens,
baik dukungan maupun penolakan. Sebagian audiens menilai ketegasan Habib
Bahar mencerminkan keberanian menyampaikan kebenaran, sedangkan yang lain
menilai belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip gawlan layyinan.

Kesimpulannya, gaya komunikasi tegas dan berapi-api dapat menjadi kekuatan
dalam dakwah jika digunakan secara tepat dan disertai niat yang benar. Namun agar
pesan dakwah lebih mudah diterima berbagai kalangan, diperlukan keseimbangan
antara ketegasan dan kelembutan dalam penyampaiannya, sesuai dengan nilai-nilai
komunikasi Islam yang santun dan bijak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dakwah secara etimologis berasal dari bahasa Arab 55¢J1 (da’wah) yang
berarti mengajak, menyeru, atau memanggil menuju jalan yang diridai oleh
Allah SWT.! Dakwah menjadi sarana penyebaran nilai-nilai Islam sekaligus
bentuk komunikasi antara da’t dan mad’u dalam menyampaikan pesan
keagamaan baik secara langsung maupun melalui media. Seiring perkembangan
teknologi, dakwah tidak hanya dilakukan di mimbar atau majelis taklim, tetapi
juga berkembang melalui media digital yang memungkinkan proses
penyampaian pesan berlangsung tanpa batas ruang dan waktu.? Perkembangan
internet, khususnya media sosial seperti YouTube, telah menjadikan dakwah
semakin mudah diakses oleh masyarakat. Platform ini memungkinkan siapa pun
untuk mendengarkan ceramah secara visual dan interaktif.3 Namun, keterbukaan
ruang digital juga menghadirkan tantangan baru dalam komunikasi dakwah,
karena setiap gaya penyampaian pesan dapat menimbulkan persepsi berbeda di
kalangan audiens. Oleh sebab itu, pendakwah dituntut tidak hanya memiliki
pemahaman agama yang baik, tetapi juga kemampuan komunikasi yang efektif
agar pesan dakwah diterima secara bijak dan tidak menimbulkan

kesalahpahaman.*

Salah satu tokoh yang menjadi sorotan di media sosial adalah Habib
Bahar bin Smith, seorang pendakwah yang dikenal karena gaya komunikasinya
yang tegas, lugas, dan emosional. Gaya komunikasi tersebut sering kali disertai

intonasi yang tinggi dan ekspresi yang kuat, sehingga menimbulkan kesan keras

1 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2020), him. 211.

2 Syaiful Bahri, “Dakwah Digital di Era Media Sosial: Transformasi dan Tantangan,” Jurnal
llmu Dakwah, Vol. 44 No. 2 (2020): him. 157.

3 Dwi Andini, “Fenomena Dakwah Kontemporer di YouTube: Gaya Komunikasi dan Respon
Audiens,” Jurnal Komunikasi Islam, Vol. 12 No. 1 (2021): him. 38.

4 Nurul Aini, “Etika Komunikasi Dakwah dan Relevansinya di Era Digital,” Al-Balagh:
Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol. 7 No. 1 (2022): him. 47.



dan konfrontatif. Sejumlah penelitian dan pemberitaan mencatat bahwa retorika
Habib Bahar kerap menimbulkan polemik publik karena dinilai tidak sesuai
dengan prinsip etika komunikasi dakwah Islam, yang menekankan penyampaian

pesan dengan bahasa yang santun, lemah lembut, dan penuh hikmah.®

Meskipun demikian, karakter komunikasinya yang keras justru tidak
membuat pengikutnya berkurang. Sebaliknya Habib Bahar tetap memiliki basis
pendengar yang loyal di ruang digital. Hal ini terbukti dari banyaknya kanal
YouTube lain yang secara konsisten mengunggah ulang (re-upload)
ceramahnya, seperti di dalam akun YouTube Pecinta Habaib yang memiliki 50
ribu subscriber dan 389 unggahan 10 ribu penonton.® Data ini menunjukkan
bahwa gaya dakwah Habib Bahar, meskipun sering kali dinilai provokatif, tetap
memiliki daya tarik kuat bagi sebagian masyarakat yang memandang
ketegasannya sebagai bentuk keberanian dalam menegakkan amar ma’ruf nahi
munkar. Fenomena ini memperlihatkan dua hal yang tampak bertolak belakang,
di satu sisi, gaya komunikasi Habib Bahar dianggap tidak sesuai dengan etika
dakwah Islam, tetapi di sisi lain ia tetap berhasil mempertahankan simpati dan
dukungan dari sebagian besar audiens digital. Situasi ini menjadi hal menarik
sekaligus penting untuk diteliti lebih dalam. Mengapa gaya dakwah yang
terkesan keras justru masih disukai oleh banyak orang? Bagaimana cara para
penonton atau audiens menafsirkan dan merespons pesan-pesan Yyang

disampaikan Habib Bahar di media sosial?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini menggunakan teori
Stimulus-Organism-Response (S-O-R). Teori ini menjelaskan bahwa setiap
stimulus (pesan dakwah) akan diolah oleh organisme (audiens) melalui aspek

kognitif, afektif, dan konatif sebelum menghasilkan response (reaksi).” Melalui

5 Aulia Rahman, “Kontroversi Gaya Komunikasi Pendakwah di Media Sosial: Studi Kasus
Habib Bahar bin Smith,” Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam, Vol. 13 No. 3 (2022): him. 201-
205.

®YouTube Sayyid Bahar bin Smith Official, diakses 30 Oktober 2025,
https://www.youtube.com/@sayyidbaharbinsmithofficial

7 Rahmat Hidayat, “Aplikasi Teori S—-O-R dalam Komunikasi Massa di Era Digital,”
Jurnal Komunikasi, Vol. 9 No. 2 (2022): him. 90-91.



https://www.youtube.com/@sayyidbaharbinsmithofficial

teori ini, peneliti berupaya memahami bagaimana gaya komunikasi dakwah
Habib Bahar bin Smith sebagai stimulus mampu menimbulkan beragam respon
pro dan kontra dari audiens digital. Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti
tertarik melakukan penelitian berjudul “Analisis Teori S—-O-R terhadap Gaya
Komunikasi Dakwah Habib Bahar bin Smith di YouTube.” Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai bagaimana
gaya dakwah Habib Bahar sebagai stimulus direspon oleh audiens digital
organism hingga memunculkan response berupa dukungan maupun penolakan,

serta mengungkap dinamika komunikasi dakwah di era digital.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menuliskan rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana gaya komunikasi dakwah Habib Bahar bin Smith di YouTube?
2. Bagaimana tanggapan (Feedback) netizen terhadap gaya komunikasi Habib
Bahar Bin Smith di YouTube?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, menghasilkan
rumusan manfaat dan tujuan yaitu sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana gaya dakwah Habib Bahar bin Smith di
YouTube
2. Untuk mengetahui tanggapan (Feedback) netizen terhadap gaya komunikasi
Habib Bahar Bin Smith di YouTube
. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis,
a. Dari segi teoritis penulis mampu menjelaskan tentang analisis pro dan
kontra respon cara berdakwah Habib Bahar di channel YouTubenya.
b. Mampu menejelaskan secara teoritis cara berdakwah yang baik dan benar
dalam melakukan berdakwah.
c. Mampu memberikan wawasan yang intelektual kepada siapapun.

d. Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk penulis selanjutnya.



2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Masyarakat
Dapat memberikan edukasi terkait pentingnya sikap etika sopan
santun dan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
b. Bagi Peneliti Lain
Memudahkan peneliti selanjutnya dalam mencari refenrensi dengan
topik yang sebanding.
c. Bagi Peneliti
Menambahkan ilmu dan pemahaman tentang permasalahan yang

terjadi disekitar dan menerapkan ilmu posltif yang sudah dipahami.

E. Penelitian Relevan

Penelitian relevan merupakan kajian terhadap hasil-hasil penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik yang sedang diteliti. Sebelum
menentukan judul, penulis membandingkan penelitian ini dengan karya peneliti
lain untuk menghindari pembahasan yang sama dan menemukan celah penelitian
baru. Selain itu, kajian penelitian relevan juga berfungsi sebagai dasar untuk
memperluas dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Dalam penelitian ini,
penulis merujuk pada beberapa hasil penelitian terdahulu sebagai bahan
perbandingan dan penguat analisis. Pada tpenelitian relevan ini penulis merujuk
pada beberapa penelitian lain yaitu :

1. Pertama, jurnal mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang
ditulis oleh Ifwana Fairuzil pada tahun 2022 yang berjudul Analisis
tanggapan warganet pada akun YouTube The Newsroom NET (episode
seputar rumah kecil yang berhimpitan dengan apartemen mewah di tengah
ibu kota). Tujuan dari jurnal ini adalah untuk mengetahui bagaimana
tanggapan warganet terhadap video tersebut dari awalnya untuk tujuan
pendidikan, tetapi menjadi kontroversi karena masalah tersebut. enelitian
Ifwana menggunakan metode kualitatif. Hasilnya ialah komentar yang
dihasilkan membentuk dua model warganet yang kurang sopan dalam
bertindak kesemua orang. Kedua warganet yang kurang sopan dalam

bermedia sosial. Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama sama



menggunakan kualitatif dan rumusan masalah yang sama sama melihat
melihat respon dari netizen. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu melihat
respon dari akun YouTube NET, sedangkan penelitian sekarang meneliti
respon netizen pada akun YouTube channel sayyid Bahar bin Smith. 8

2. Kedua, skripsi yang berjudul “ Uin Raden Intan Lampung yang ditulis oleh
Tri Adelia pada tahun 2022. Skripsi tersebut membahas tentang mahasiswa
yang memberikan Hate Speech di media sosial platform Instagram atau
memberikan komentar yang negatif dan melebih-lebihi dari yang
seharusnya. Perbedaannya terletak pada topik skripsinya, yang berjudul
Persepsi Mahasiswa Terhadap Konten Hate Speech Di Media Sosial
Instagram. Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana mahasiswa
program komunikasi penyiaran islam angkatan 2018 melihat konten hate
speech agama di akun Instagram @Habibkribo_official, yang membuat
pengguna berhati-hati dan tidak mudah percaya dengan konten tersebut.
Sedangkan pada penelitian ini penulis membahas cara berdakwah Habib
Bahar bin Smith dan respon netizen terhadap isi dakwah tersebut. Sedangkan
pada penelitian sekarang meneliti respon netizen pada akun YouTube
channel sayyid Habib Bahar bin Smith. Persamaannya terletak pada metode
penelitiannya yaitu metode kualitatif®.

3. Ketiga, jurnal yang berjudul Kesantunan Berbahasa Dalam Ceramah Habib
Bahar Bin Smith yang ditulis oleh Dede Ucu Nuriasyah tahun 2022. Di
dalam jurnal ini mempunyai persmaan pada penelitian ini yaitu keduanya
sama menggunakan metode kualitatif selain itu data analisis yang diambil
juga pematuhan prinsip kesantunan dan pelanggaran prinsip kesantunan
dalam ceramah Habib Bahar Bin Smith didalam channel YouTubenya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa kesantunan

berbahasa dalam ceramah Habib Bahar bin Smith sangatlah penting terutama

& Faradini, I. F. (2022). Analisis respon warganet pada akun youtube the newsroom net
(Episode Seputar Rumah Kecil yang Berhimpitan dengan Apartemen Mewah di Tengah lbu
Kota). ORASI: Jurnal Dakwah dan Komunikasi.

9 tri, a. (2022). Persepsi mahasiswa terhadap konten hate speech di media sosial instagram
(studi pada mahasiswa komunikasi dan penyiaran islam fakultas dakwah dan ilmu komunikasi uin
raden intan lampung) (doctoral dissertation, uin raden intan lampung).



saat penutur bahasa berbisacar kepada mitra tutur. Sedangkan penelitian
sekarang berfokus pada respon Pro dan Kontra netizen di channel YouTube
Habib Bahar bin smith yang menuai Pro dan Kontra setiap beliau berdakwah,
dengan menggunkan teori S-O-R yang mengaitkan aspek Kognitif, Afektif,
Konatif sehingga penulis bisa mengkategorikan komentar netizen
berdasarkan etika komunikasi baik secara umum maupun secara prinsip
islam. %0
4. Keempat, jurnal yang berjudul Komunikasi Dakwah Habib Husein Ja’far
Dan Habib Bahar Bin Smith yang ditulis oleh Anggun Pribadi, Arik
Dwijayanto, Teguh Ansori pada tahun 2023. Di dalam jurnal tersebut
mempunyai persamaan dengan penelitian ini yaitu sama sama menganalisis
komunikasi dakwah yang dilakukan Habib jafar melalui YouTube
persamaan dari penulisan ini yaitu penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yang mana datanya bersumber dari sumber yang terpercaya seperti
artikel, jurnal dan juga internet. penelitian ini juga berfokus pada cara
berdakwah Habib Ja’far Husein dan Habib Bahar bin Smith. Tujuan dari
penelitian ini adalah utuk menganalisis bagaimana komunikasi dakwah
antara kedua Habib tersebut. Sedangkan perbedaan dari penelitian sekarang
adalah penelitian ini hanya berfokus pada satu Habib yaitu Habib Bahar bin
Smith, penelitian ini juga berfokus menganalisi pro dan kontra netizen
terhadap Habib Bahar bin smith din channel akun yotube officialnya.
Penelitian ini juga menggunakan teori S-O-R dengan mengaitkan aspek
ognitif, afektif dan konatif. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
apa saja yang mengakibatkan netizen pro dan kontra terhadap dakwah Habib
Bahar yang terkenal dengan gaya narasinya yang mengebu-gebut!
F. Kerangka Berfikir
Dalam penelitian ini peneliti mengindentifikasikan Analisis Teori S-O-R

(Stimulus-Organism-Respons). Pada bab ini peneliti ingin menerangkan

10 Nuraisyah, D. U. (2022). Kesantunan Berbahasa Dalam Ceramah Habib Bahar Bin
Smith. Diksatrasia: Jurnal Iimiah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.

1 Pribadi, A., Dwijayanto, A., & Ansori, T. (2023). Komunikasi Dakwah Habib Husein Ja'far
dan Habib Bahar bin Smith Melalui Youtube. Journal of Communication Studies, 3(2).



mengenai pokok permasalahan dari penelitian dan menggabugkan teori dengan

masalah yang akan diangkat

Gaya Komunikasi Dakwah Habib
Bahar bin Smith

-

Timbulnya pro dan kontra terhadap
gaya komunikasi beliau

Kualittif Deskriptif (Analisis isi)

~

Menjelelaskan penerapan teori S-O-
R dan menganalisis respons netizen
b

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

Dari kerangka pemikiran diatas dapat dijelaskan hubungan antar bagian

sebagai berikut :

Kerangka berpikir penelitian ini menjelaskan alur logika dari fenomena
dakwah digital hingga tujuan penelitian. Penelitian berangkat dari fenomena
perkembangan dakwah di YouTube, di mana Habib Bahar bin Smith menjadi
salah satu pendakwah yang menonjol dengan gaya komunikasi tegas dan
cenderung keras. Gaya ini menimbulkan pro dan kontra di kalangan netizen,
sehingga muncul pertanyaan mengapa gaya komunikasi yang keras masih
diminati sebagian audiens. Untuk menjawab masalah tersebut, digunakan teori
Stimulus-Organism-Response (S-O-R). Dalam kerangka ini, gaya komunikasi
Habib Bahar berperan sebagai stimulus, netizen YouTube sebagai organism
yang memproses pesan, dan komentar pro, kontra, atau netral sebagai response

yang dihasilkan.



Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisis isi
terhadap video dan komentar YouTube. Tujuannya adalah untuk menjelaskan
penerapan teori S—-O-R terhadap gaya komunikasi dakwah Habib Bahar serta
memahami bagaimana audiens digital merespons dakwah tersebut. Hasil
akhirnya diharapkan dapat memberikan gambaran tentang hubungan antara gaya

komunikasi dakwah dan reaksi audiens di media digital.

G. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan, Metode dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode analisis isi (content analysis), yang berfokus pada komentar netizen
di kanal YouTube Sayyid Bahar bin Smith Official. Pendekatan ini bertujuan
untuk menggambarkan, memahami, dan menafsirkan makna dari fenomena
komunikasi yang muncul dalam konteks dakwabh digital.

Penelitian kualitatif deskriptif berupaya menjelaskan suatu fenomena
berdasarkan makna yang muncul dari data, bukan melalui angka atau statistik.
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mendeskripsikan bagaimana netizen
memberikan respon pro dan kontra terhadap gaya komunikasi dakwah Habib
Bahar bin Smith, serta mengaitkannya dengan teori Stimulus-Organism-
Response (S-O-R).

Metode analisis isi digunakan untuk menelaah pesan komunikasi secara
sistematis dan mendalam, baik berupa teks komentar, kata-kata, maupun
simbol yang muncul dalam interaksi digital di YouTube. Analisis dilakukan
melalui proses pencarian, pengumpulan, klasifikasi, dan penafsiran data dari
sumber-sumber relevan, baik yang bersumber dari media digital maupun
literatur ilmiah seperti jurnal, buku, artikel, dan penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan topik kajian.

Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
memahami pola komunikasi dan dinamika respon audiens digital terhadap

gaya dakwah Habib Bahar bin Smith secara kontekstual dan bermakna.



2. Setting Penelitian
Penelitian  dilakukan pada akun Channel Pecinta Habaib
https://youtu.be/80wjsPdHwaA?si=soGPInBrSxsswitSh dengan

menganalisis cara komunikasi dakwah yang dilakukan oleh Habib Bahar.
3. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian merupakan orang benda atau lembaga yang akan
menjadi sasaran penelitian. Maka dari itu, peneliti akan meneliti dakwah
Habib Bahar pada akun YouTube Pecinta Habaib. Sedangkan objek
penelitian adalah hal yang menarik dari hal tersebut. Maka objek penelitian
kali ini peneliti akan menganalisis respon pro dan kontra dari netizen pada
akun YouTube YouTube Pecinta Habaib terhadap cara berdakwah Habib
Bahar yang dakwahnya menyebabkan banyak kontroversi.
4. Sampel dan Pengambilan Sampel
Akun YouTube Sayyid Bahar bin Smith Official sebelumnya merupakan
salah satu kanal utama dalam penyebaran dakwah Habib Bahar bin Smith,
dan sempat memperoleh jumlah pengikut yang cukup besar. Namun,
berdasarkan penelusuran terbaru, akun tersebut kini tidak lagi aktif atau telah
dihapus oleh pihak platform YouTube.

Meskipun demikian, konten dakwah Habib Bahar masih dapat
ditemukan di berbagai kanal lain yang mengunggah ulang (re-upload) video
ceramahnya yang bisa ditemukan pada akun Pecinta Habaib. Video-video
tersebut menampilkan gaya komunikasi dan penyampaian dakwah yang
sama, sehingga tetap dapat dijadikan sumber data yang relevan dan valid
untuk dianalisis dalam penelitian ini.

Dengan demikian, fokus penelitian ini tidak ditujukan pada satu akun
YouTube tertentu, melainkan pada analisis gaya komunikasi dakwah Habib
Bahar bin Smith sebagaimana direpresentasikan dalam video-video yang
beredar di platform YouTube. Pendekatan ini sejalan dengan metode
penelitian kualitatif, yang menekankan pemahaman makna dan konteks

komunikasi, bukan sekadar asal sumber atau jumlah pengikut akun.


https://youtu.be/80wjsPdHwaA?si=soGPlnBrSxsswItSb
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5. Sumber Data
Sumber data digunakan untuk menunjukan dari mana data tersebut bisa

diperoleh. Peneliti mengambil data penelitian melalui, sebagai berikut :

a. Data Primer
Data utama adalah keterangan data yang berusmber dari objek pertama
atau data yang langsung dengan objek bersangkutan.? Data primer dalam
penelitian ini adalah video ceramah Habib Bahar bin Smith yang
menampilkan gaya komunikasi dakwahnya di platform YouTube. Video
yang dipilih menjadi data utama adalah video yang menonjolkan karakter
komunikasi khas Habib Bahar, yakni tegas, lugas, dan emosional dalam
menyampaikan pesan dakwah. Selain itu, beberapa komentar audiens pada
video tersebut juga digunakan sebagai data pendukung untuk memahami
bentuk respon (response) audiens berdasarkan teori S-O-R.

b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui berbagai sumber
tertulis yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. Sumber-
sumber tersebut meliputi buku, jurnal ilmiah, artikel, hasil penelitian
sebelumnya, serta berita daring yang membahas mengenai Habib Bahar
bin Smith, teori S-O-R, dan gaya komunikasi dakwah. Data sekunder ini
berfungsi untuk menguatkan analisis teori dan konteks fenomena yang
diamati dalam penelitian.

6. Teknik Pengambilan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa

tahap berikut:

a. Observasi Nonpartisipan
Observasi nonpartisipan dilakukan dengan cara peneliti tidak terlibat

langsung dalam aktivitas dakwah maupun interaksi audiens, tetapi

12 M ikbal, “Strategi komuikasi KP-SPAMS dalam menerapkan penggunaan air bersih
sebagai sarana konsumsi masyarakat” skripsi sarjana ilmu komunikasi, (Bandung : UNPAS, 2022)
him 57.
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mengamati dan menganalisis isi komunikasi yang terdapat dalam video
dakwah Habib Bahar bin Smith di platform YouTube. Peneliti mengamati
cara penyampaian dakwah (stimulus), reaksi dan tanggapan audiens

(response), serta konteks penyampaian pesan (organism) untuk

memahami hubungan komunikasi berdasarkan teori S-O-R. Observasi ini

dilakukan secara sistematis dengan mencatat hal-hal penting yang muncul
dari isi video dan komentar penonton.
b. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menyimpan

data digital berupa:

1) Potongan video dakwah Habib Bahar bin Smith dari kanal YouTube
yang menayangkan ulang ceramahnya yaitu didalam akun YouTube
Pecinta Habaib

2) Tangkapan layar (screenshot) dari bagian video yang menampilkan
gaya komunikasi khas Habib Bahar;

3) Komentar audiens yang relevan untuk menggambarkan bentuk respon
terhadap pesan dakwah yang disampaikan.

4) Data dokumentasi ini digunakan sebagai bukti empiris dalam proses
analisis isi, untuk menilai bagaimana teori S-O-R bekerja dalam
konteks dakwah digital.

7. Teknik keabsahan data
Pada teknik ini menjelaskan bahwa pengolahan data telah dikumpulkan
dengan pendekatan yang sesuai oleh peneliti. Data yang sudah terkumpul
kemudian dicocokan dengan judul dan tema dan apabila data dirasa kurang
tepat data dapat diulang kembali atau peneliti bisa menambahkan data.
Selanjutnya hasil analisi itu dapat dibuat kesimpulan.
8. Teknik Analisis Data
Metode analisis data merupakan suatu pendekatan untuk
menggambarkan dan mengkaji suatu bagian secara terperinci, sekaligus
menganalisis hubungan antar bagian guna memperoleh pemahaman yang

menyeluruh. Analisis data adalah proses memilah, mengelompokan,
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mengurutkan, dan mendeskripsikan data untuk mendapatkan kesimpulan
yang dapat dipahami oleh orang lain.*3

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif dan berfokus pada video dakwah
Habib Bahar bin Smith di platform YouTube yang berjudul “Ceramah Habib
Bahar Paling Keras 2025, Habib Bhar Dihadang PWI di Tanggerang ” (link:
https://youtu.be/80wjsPdHwaA) yang diunggah pada kanal YouTube yang

mengunggah ulang ceramah tersebut. Data dianalisis dengan mengacu pada

teori Stimulus-Organism-Response (S-O-R), Proses teknik analisis data

dalam penelitian ini terdiri dari empat tahapan sebagai berikut

a. ldentifikasi

Identifikasi merupakan salah satu langkah yang prosesnya

menganalisi data, yang terdapat reduksi data untuk menentukan apakah
data tersebut sesuai dengan maksud penelitian. Pada titik ini, Tahap ini
dilakukan dengan memilih dan memilah potongan video yang
menampilkan gaya komunikasi Habib Bahar bin Smith (stimulus), serta
memilih komentar audiens yang relevan sebagai respons terhadap gaya
komunikasi tersebut. Peneliti menyeleksi data berdasarkan relevansi
dengan fokus penelitian.

b. Klasifikasi
Data yang telah diidentifikasi kemudian dikelompokkan berdasarkan tiga
komponen teori S-O-R:

1) Stimulus (S): gaya komunikasi Habib Bahar, pilihan kata, intonasi,
ekspresi dalam video.

2) Organism (O): bagaimana audiens (netizen YouTube) memproses
gaya komunikasi tersebut dalam aspek kognitif, afektif, dan
konatif.

3) Response (R): bentuk tanggapan nyata dari audiens, komentar

dukungan, kritik, atau netral.

18 Rachmat Kriyantoro.  Teknik Praktik Riset Komunikasi Kuantitatif dan Kualitatif.”
(Jakarta : Prenadamedia Group, 2021) him 355


https://youtu.be/80wjsPdHwaA
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Selain itu, data juga dikaitkan dengan prinsip etika komunikasi dakwah
Islam seperti gawlan ma‘riifan, qgawlan kariman, gqawlan layyinan, dan
gawlan maystiran untuk menilai kesesuaian gaya komunikasi dengan etika
dakwah.

c. Deskripsi
Setelah klasifikasi, peneliti menguraikan hasil analisis dalam bentuk
naratif yang menjelaskan bagaimana gaya komunikasi Habib Bahar
sebagai stimulus mempengaruhi proses pemaknaan audiens (organism)
dan bagaimana itu menghasilkan respon (response) dari audiens digital.
Uraian ini dilengkapi dengan kutipan dari video dan komentar audiens

d. Kesimpulan dan verifikasi
Tahap akhir meliputi verifikasi data untuk memastikan validitas temuan
dan penarikan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah penelitian.
Kesimpulan ini menjelaskan bagaimana teori S-O-R diterapkan terhadap

gaya komunikasi dakwah Habib Bahar bin Smith di YouTube.

H. Sistematika Penulisan

Tujuan dari adanya sistematika pembahasan yaitu supaya memudahkan
pembaca dalam merangkap struktur dari penelitian ini, maka penelitian ini terdiri
dari lima bab yang saling terkait secara sistematis, sistematika pembahasan utuk
penelitian ini berurutan dimulai bab satu lima. Berikut rincian sistematika
pembahasan dai penelitian ini, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN

Bab awal menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian (akademis, praktis, metodologis), penelitian
relevan, kerangka berfikir, metode penelitian, dan sistematika penulisan
BAB Il LANDASAN TEORI S-O-R, GAYA KOMUNIKASI DAKWAH,
ETIKA KOMUNIKASI ISLAM

Pada bab 1l Membahas teori Stimulus-Organism-Response (S-O-R),

konsep gaya komunikasi dakwah, etika komunikasi Islam (Qawlan Ma’riifan,
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Qawlan Kariman, Qawlan Layyinan, dan Qawlan Maysuran), serta profil dan
gaya dakwah Habib Bahar bin Smith di media digital.
BAB 111 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab Il menguraikan penyajian data yang di peroleh dari
menganalisis gaya komunikasi Habib Bahar yang menjadi kontroversi di
YouTube
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Menyajikan hasil temuan dan analisis gaya komunikasi dakwah Habib
Bahar sebagai stimulus, proses pemaknaan audiens organism, serta tanggapan
audiens response di YouTube.
BAB V PENUTUP

Berisi pemaparan kesimpulan hasil penelitian yang sudah dijawab pada
bab pembahasan, serta saran dan rekomendasi atau keterbatan dalam penelitian

ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap tiga video dakwah
Habib Bahar bin Smith di kanal YouTube Pecinta Habaib, dapat
disimpulkan bahwa gaya komunikasi dakwah yang digunakan bersifat
tegas, ekspresif, dan emosional. Gaya ini ditunjukkan melalui tiga bentuk
stimulus utama, yaitu verbal (penggunaan bahasa lugas dan langsung),
vokal (intonasi tinggi dan penuh tekanan), serta nonverbal (gestur tubuh dan
ekspresi wajah yang kuat). Ketiga unsur ini mencerminkan gaya komunikasi
dakwah yang menonjolkan gawlan sadidan dan gawlan balighan, yakni
keberanian menyampaikan kebenaran dan ketegasan dalam berdakwah,
meskipun belum sepenuhnya mencerminkan kelembutan gawlan layyinan.

Sementara itu, tanggapan audiens terhadap gaya komunikasi
tersebutmenunjukkan hasil yang beragam. Sebagian audiens memberikan
tanggapan positif karena menganggap ketegasan Habib Bahar sebagai
simbol keberanian dalam membela kebenaran. Sebagian lainnya
memberikan tanggapan negatif karena menilai gaya komunikasi tersebut
terlalu keras dan kurang lembut. Ada pula audiens yang bersikap netral dan
menilai isi dakwah tanpa mempermasalahkan gaya penyampaiannya.
Perbedaan tanggapan ini membuktikan bahwa stimulus komunikasi dakwah
Habib Bahar diproses secara berbeda oleh audiens di ruang digital, sesuai
dengan teori Stimulus—Organism—Response (S-O-R), di mana respons
sangat dipengaruhi oleh cara individu menafsirkan pesan dakwah yang

diterimanya.

B. Saran
Bagi Pendakwah di era digital perlu menyesuaikan gaya
komunikasinya dengan karakteristik audiens dan konteks media. Ketegasan
penting untuk menegakkan kebenaran, namun perlu diimbangi dengan

kelembutan agar pesan dakwah tidak menimbulkan kesalahpahaman.
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Pendakwah dapat menggabungkan prinsip gawlan sadidan (perkataan
benar) dengan gawlan layyinan (perkataan lembut) agar pesan dakwah lebih
efektif dan diterima oleh berbagai kalangan.

Bagi Audiens dan Masyarakat Digital diharapkan dapat menyikapi
setiap dakwah dengan bijak dan kritis. Tanggapan yang beragam sebaiknya
tidak menimbulkan perpecahan, melainkan menjadi ruang refleksi untuk
memahami pesan inti dari dakwah itu sendiri. Dengan sikap terbuka dan
pemahaman yang baik, masyarakat digital dapat mengambil hikmah tanpa
terjebak pada perbedaan gaya penyampaian.

Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan menganalisis gaya komunikasi
pendakwah lain dari berbagai latar belakang atau membandingkan
penerimaan audiens di platform digital yang berbeda, seperti TikTok,
Instagram, atau podcast dakwah. Dengan demikian, hasil penelitian akan

semakin memperkaya kajian komunikasi dakwah di era media digital.
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